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ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia beriklim tropis dengan curah hujan yang tinggi, yang memungkinkan nyamuk dapat
dengan mudah hidup dan berkembang biak. Nyamuk Culex sp. berperan sebagai vektor untuk penyakit seperti
Japanese encephalitis, St. Louis encephalitis, West Nile Virus dan Filaria! Salah satu metode pengendalian
alami yang bisa diterapkan adalah dengan memanfaatkan larvasida hayati, yaitu pes yang terbuat dari bahan
nabati. Biji sirsak diketahui mengandung senyawa bioaktif yang dapat di manfaatkan sebagai insektisida alami.
Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan desain post-test only controlled group. Larva yang
digunakan larva nyamuk Culfex sp. instar 111 dengan 5 konsentrasi ekstrak biji sirsak (0%, 0,125%,025%.0,5%
dan 1%, masing-masing perlakuan menggunakan 25 larva dan pengulangan 5 kali. Pengamatan di lakukan setelah
24 jam dan yang di peroleh dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis, Mann-Whitney dan uji Probit untuk
menghitung nilai LC50.

Hasil: Biji sirsak memiliki kandungan senyawa alkaloid, senyawa ini bersifat toksik bagi pernapasan dan sistem
pencernaan larva. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak biji sirsak (Annona muricata
L.) akan meningkatkan jumlah mortalitas (kematian) larva Culex sp. Nilai LC50 yang diperoleh sebesar 0,188%.
yang berarti konsentrasi 0,188 % dapat menyebabkan efek 50% kematian populasi larva Culex sp. dalam waktu
24 jam.

Simpulan: Ekstrak biji sirsak efektif sebagai larvasida alami terhadap larva nyamuk Culex sp.. dengan nilai LC50
sebesar 0,188%. Temuan ini, menunjukan bahwa ekstrak biji sirsak (Annona muricata L.) bisa menjadi alternatif
untuk pengendalian vektor nyamuk yang aman, berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kata kunci:

iji sirsak (Anrona muricata L)) ; Larvasida Alami; Culex sp.

ABSTRACT

Title: Effectiveness Test of Soursop Seed Extract (Annona muricata Linn) as a Larvicide Against the Mortality
of Culex sp. Larvae

Background: Indonesia has a tropical climate with high rainfall, which provides favorable conditions for
mosqguitoes to live and breed easily. Culex species mosquitoes act as vectors for diseases such as Japanese
encephalitis, St. Louis encephalitis, West Nile virus, and filariasis. One natural control method that can be applied
is the use of biolarvicides, which are pesticides derived from plant-based materials. Soursop seeds are known fo
contain bipactive compounds that can be utilized as natural insecticides.

Methods: This study was conducted experimentally using a post-test only controlled group design. The test
subjects were third-instar Culex sp. mosquito larvae, exposed to five concentrations of soursep seed extract (0%,
0.125%, 0.25%, 0.5%, and 1%). Each trearment group consisted of 25 larvae with five repetitions. Observations
were made after 24 hours, and the data were analyzed using the Kruskal-Wallis test, Mann—Whitney test, and
Probit analysis to determine the LCso value.

Result: Soursop seeds contain alkaloid compounds, which are toxic to the respiratory and digestive systems of
mosquito larvae. The study showed that increasing the concentration of soursop seed extract (Annona muricata
L.} led to a higher mortality rate of Culex sp. larvae. The LCs value obtained was 0.188%, indicating that this
concentration caused 50% mortality of the larval population within 24 hours.

Conclusion: Soursop seed extract is effective as a natural larvicide against Culex sp. mosquito larvae, with an
LCsuvalue of 0.188%. These findings suggest that soursop seed extract (Annona muricata L.) can serve as a safe,
sustainable, and environmentally friendly alternative for mosquito vector control.
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk negara yang memiliki iklim tropis dan curah hujan tinggi yang membuat lingkungan
sangat ramah bagi serangga untuk bertahan hidup dan berkembang. Proses penularan penyakit yang di tularkan
oleh nyamuk sebagai vektor dapat berlangsung dengan cepat jika kondisi lingkungan mendukung untuk
perkembangan nyamuk. Serangga memiliki peran yang krusial sebagai vektor penyakit, salah satunya adalah
nyamuk. Nyamuk Culex sp. berfungsi sebagai vektor untuk penyakit seperti Japanese encephalitis, St. Louis
encephalitis, West Nile Virus dan Filariasis.'

WHO berkomitmen untuk memberantas filari sebagai ma h kesehatan masyarakat pada tahun
2020. Sekitar 1,3 miliar orang berisiko terkena filariasis, dengan persebaran lebih dari 83 negara dan Asia
Tenggara menyumbang 60% kasus. Indonesia memiliki 10.758 kasus filariasis pada tahun 2019. Jumlah tersebut
mengalami penurunan, sebagian disebabkan oleh adanya laporan kematian serta perubahan dalam metode
diagnosis setelah dilakukan verifikasi terhadap kasus klinis kronis yang tercatat pada tahun sebelumnya. Meskipun
demikian, angka ini masih tergolong tinggi, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk menurunkannya.-

Berdasarkan Permenkes Nomor 94 Tahun 2014, filariasis limfatik (kaki gajah) menyerang saluran dan
kelenjar limfatik, yang disebabkan oleh cacing filaria sehing ga beberapa bagian tubuh mengalami pembengkakan
seperti di tangan, kaki, payudara dan skrotum. Selain itu, bisa menyebabkan kecacatan permanen, stigma sosial,
serta berdampak pada penurunan produktivitas kerja dan kerugian ekonomi bagi keluarga dan negara.’

Culex sp. cenderung aktif menggigit di malam hari. Culex quinquefasciatus merupakan vektor utama
filariasis limfatik. Tiga spesies cacing filaria yang ditemukan di Indonesia yaitu Wuchereria bancrofti, Brugia
malayi, dan Brugia timori. Nyamuk Culex sp. dijumpai di daerah pedesaan dan pemukiman transmigrasi. Faktor
lingkungan, seperti genangan air, aliran air, sawah, rawa, tanaman air, semak, dan kandang hewan, berperan
penting dalam perkembangbiakan nyamuk dan penyebaran filariasis. Lingkungan memengaruhi kelangsungan
hidup inang, reservoir, dan vektor penyakit ini, termasuk aspek fisik, biologis, serta sosial budaya terkait vektor.
Filariasis menular ke manusia melalui gigitan nyamuk yang membawa cacing filaria, menyebabkan gejala seperti
demam dan kelelahan, serta berpotensi menimbulkan kecacatan permanen yang berdampak pada kemampuan
kerja dan kualitas hidup penderita.*?

Ekstraksi adalah metode yang digunakan untuk memisahkan senyawa dari simplisia dengan bantuan
pelarut yang sesuai. Prinsip yang mendasari metode ini adalah like dissolves like. Metode ini menyebabkan
senyawa polar akan larut dalam pelarut polar, sementara senyawa nonpolar larut dalam pelarut nonpolar. Beragam
teknik ekstraksi dapat diterapkan untuk memisahkan senyawa bioaktif dari tumbuhan guna menghitung rendemen
yang dihasilkan. Metode tersebut mencakup ekstraksi dingin, yaitu metode maserasi dan metode perkolasi, serta
ekstraksi panas yang dilakukan melalui teknik refluks, sokletasi, infus, dekok dan digesti®’ Memilih metode
ckstraksi bergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan diisolasi. Sebelum menentukan metode, penting
untuk mengidentifikasi tujuan ekstraksi, seperti senyawa bioaktif yang belum diketahui, senyawa yang sudah
teridentifikasi, atau sekelompok senyawa dengan hubungan struktural tertentu

Larvasida adalah zat yang digunakan untuk membasmi serangga pada tahap larva’ Upaya dalam
memutus siklus hidup nyamuk dapat dilakukan dengan menggunakan larvasida berbahan kimia. Namun dalam
penggunaan larvasida kimia secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif seperti resistensi pada
nyamuk, pencemaran lingkungan, hingga risiko kematian pada organisme non-target.” Untuk mengurangi
dampak tersebut, larvasida alami yang lebih sederhana dan ramah lingkungan dapat menjadi alternatif yang lebih
aman.

Larvasida alami adalah pestisida dengan bahan dasar tumbuhan. Larvasida alami dapat dibuat dengan
relatif mudah, bahkan dengan keterampilan maupun pengetahuan terbatas. Karena berbahan dasar alami, larvasida
akan mudah terurai di lingkungan, sehingga residunya cepat hilang. Larvasida alami memiliki sifat hif and run
yang artinya larvasida ini bekerja efektif membunuh hama saat di aplikasikan, namun residunya akan segera
menghilang setelah hama tersebut mati. Larvasida alami mempunyai sejumlah kelebihan yaitu dapat terdegradasi
oleh sinar matahari, kelembaban, udara, dan komponen alami lainnya dengan cepat, sehingga risiko pencamaran
air dan tanah dapat diminimalkan. Larvasida alami juga memiliki toksisitas rendah terhadap mamalia, sehingga
penggunaanya lebih aman untuk kehidupan manusia. Bahan yang dipilih untuk pembuatan larvasida harus aman
bagi makhluk hidup, mudah didapatkan dan memberi dampak baik terhadap kesehatan manusia."

Buah sirsak tropis, atau Annona muricata L., adalah makanan populer di Indonesia. Sekitar 67,5% buah
ini terdiri dari daging yang dapat dimakan; sisanya meliputi 20% kulit, 8.5% biji, dan 4% inti. Biji sirsak yang
beracun dapat digunakan sebagai larvasida alami. Daun sirsak terkenal karena efek apoptosisnya dan digunakan
sebagai analgesik, antidisentri, antiasma, antihelmintik. vasodilator, stimulan pencernaan, dan antidepresan.
Asetogenin annonaceous dalam batang dan daun memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker.'? Tanin, saponin,
dan flavonoid dalam ekstrak daun juga menghambat perkembangan tumor. Selain itu, sirsak mempunyai mamfaat
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sebagai antikanker, antijamur, antiparasit, antihipertensi, antidepresan, serta penangkal stres.” Zat beracun masuk
ke tubuh larva melalui tiga mekanisme utama yaitu kontak langsung, pencernaan, dan pernapasan.? Bioinsektisida
berbahan dasar tanaman biasanya mampu mengendalikan populasi serangga melalui berbagai mekanisme.
Beberapa di antaranya adalah dengan memberikan efek pengusiran, menghambat kemampuan makan
(antifeedanr), mengurangi nafsu makan, serta memunculkan efek chemosterilant yang mengakibatkan gangguan
pada kemampuan reproduksi. Selain itu, bioinsektisida juga dapat memengaruhi proses metamorfosis dan
mengurangi tingkat kelangsungan hidup serangga hama.'*

Banyak jenis tumbuhan yang diyakini memiliki kemampuan dalam membunuh larva nyamuk, salah satunya biji
sirsak. Biasanya buah ini hanya dimanfaatkan daging nya saja, yang dikonsumsi secara langsung maupun untuk
olahan berbagai produk. Namun bagian bijinya seringkali dibuang tanpa di manfaatkan lebih lanjut karena
dianggap sebagai sampah. Banyak jenis tumbuhan yang diyakini memiliki kemampuan dalam membunuh larva
nyamuk, salah satunya biji sirsak. Biji sirsak di ketahui mengandung senyawa bioaktif seperti afkaloid yang
meliputi annonaine dan acetogenins."” Pemanfaatan biji sirsak sebagai larvasida alami menjadi solusi potensial
karena tidak hanya mengurangi limbah organik tetapi aman untuk lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efektivitas ekstrak biji sirsak sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Culex sp.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah post-test only controlled group design dan dilaksanakan dibulan Januari —
Februari 2022. Ekstrak biji sirsak dibuat di Laboratorium Rumah Sehat Alami, STIKES Surya Global Yogyakarta.
Larva nyamuk Culex sp tar Il diperoleh dari Loka Labkesmas Pangandaran, tempat yang sama di mana
perlakuan ekstrak biji sirsak terhadap larva (uji larvasida) dilakukan. Identifikasi awal larva dilakukan berdasarkan
morfologi visual seperti tubuh ramping, thoraks membulat, abdomen panjang, adanya siphon (tabung pernapasan)
yang panjang, posisi tubuh menggantung di permukaan air, memiliki antena pendek dan rambut halus di tubuh.
Kriteria inklusi larva dalam penelitian ini adalah larva hidup, aktif bergerak, tidak cacat fisik, berada pada stadium
instar ITI.

Alat laboratorium yang digunakan untuk ekstrasi adalah gelas ukur 100 ml, gelas kimia 300 ml, toples
kaca, corong, sendok, kain flanel, penangas air, kompor listrik, cawan penguapan, batang pengaduk, lemari
pengering (oven), blender, timbangan digital. Dan alat laboratorium yang digunakan untuk uji perlakuan adalah
gelas plastik untuk penempatan larva sebelum perlakuan, gelas kimia 300 ml, batang pengaduk, pipet volume,
propipet, stopwatch, label kertas dan senter untuk membantu observasi larva.

Biji sirsak diperoleh sebanyak 650 gram dari tiga buah segar yang dipisahkan secara manual, kemudian
dicuci, dan dikeringkan selama 7 hari hingga menjadi simplisia kering. Simplisia tersebut kemudian dihaluskan
menjadi 250 gram serbuk simplisia.

Untuk pengujian kandungan aktif (saponin, tanin, alkaloid), serbuk simplisia yang digunakan sebanyak
2 sendok teh ke dalam 2 gelas kimia. Gelas pertama diberi pelarut akuades dan gelas kedua diberi pelarut HCI
1% , masing-masing pelarut sebanyak 20 ml, kemudian dididihkan dan disaring. Filtrat dari kedua gelas tersebut,
masing-masing dipindahkan ke dalam 2 tabung reaksi. Untuk pengujian saponin dan tanin (dengan pelarut
akuades) dan 2 tabung reaksi untuk pengujian alkaloid (dengan pelarut HCI 1%). Uji saponin dilakukan dengan
menambahkan reagen HCI 2N, uji tanin dengan reagen gelatin, dan uji alkaloid dengan reagen Dragendorff dan
Mayer. Perubahan warna atau endapan digunakan untuk menilai kandungan aktif.

Ekstrak biji sirsak dibuat dengan metode maserasi meng gunakan 150 gram serbuk simplisia kering yang
dicampur dengan 750 ml etanol 70% dengan pengadukan secara berkala. Setelah 5 hari, filtrat disaring, divapkan
pada suhu 50-80°C, dan dikeringkan hingga menjadi ekstrak kental. Untuk mengubah ekstrak menjadi bentuk
padat, ditambahkan amilum dan aerosol sedikit demi sedikit hingga ekstrak menjadi padat.

Uji larvasida dilakukan menggunakan ekstrak biji sirsak dengan konsentrasi 0%, 0,125%, 0,25%.05%.
dan 1%. Setiap konsentrasi di uji sebanyak 5 kali pengulangan dengan masing-masing 25 larva. Total larva yang
digunakan sebanyak 625. Pengamatan terhadap larva dilakukan selama 24 jam. Analisis data yang digunakan
adalah uji Kruskal-W:ilas. Mann-Whitney dan uji Probit untuk menghitung nilai LC50.

F N

|

Gambar 1. Buah sirsak segar 2. Proses pemi: biji dari buah sirsak
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Gambar 3. Proses pengeringan biji sirsak dilemari G nbar 4. Perend Serbuk Simpliasia di
pengering Pelarut (metode maserasi)

Gambar 6. Ekstrak Biji Sirsak

Gambar 7. Pemilihan larva Culex sp. instar III Gambar 8. Proses perlakuan larva dengan ekstrak

biji sirsak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kandungan aktif biji sirsak didapatkan bahwa biji sirsak positif mengandung senyawa alkaloid
dimana senyawa ini bersifat toksik bagi pernapasan dan sistem pencernaan larva (racun pada perut).

Tabel 1. Hasil Uji Kand Aktif Biji Sirsak
Sampel Senyawa Aktif  Hasil
Ekstrak Saponin -
biji sirsak Alkaloid +
Tanin -

U1l LI

Gambar 9. Uji kandungan senyawa tanin dan Gambar 10. Uji kandungan senyawa alkaloid biji
saponin biji sirsak sirsak

Ekstrak biji sirsak ditambahkan perlarut akuades, Ekstrak biji sirsak ditambahkan pelarut HCL 1%,
untuk uji senyawa tanin ditambah reagen gelatin dan  untuk mengetahui senyawa alkaloid. jika di beri
untuk uji senyawa saponin ditambah reagen HCL 2N. reagen mayer adanya endapan putih, di beri reagen
Positif saponin jika hasilnya terdapat busa pada

© 2024, JKLI, ISSN: 1412-4939 - e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved.




permukaan, positif tanin jika hasilnya terdapat dragendorff adanya endapan berwarna coklat, orange

endapan berwarna biru kehitaman atau tanin yang atau merah bata

terkondensasi membentuk endapan hijau

Dari 4 tabung reaksi yang diuji, hanya uji alkaloid yang menunjukan hasil positif. Pada tabung uji

alkaloid, terbentuk endapan berwama orange setelah penambahan reagen Dragendorff, serta endapan putih ke
abu-abuan setelah diberi reagen Mayer. Perubahan warna dan terbentuknya endapan ini menunjukan adanya
kandungan alkaloid dalam ekstrak biji sirsak. Sebaliknya, pada tabung reaksi untuk uji tanin dan saponin, tidak
ditemukan adanya perubahan baik dalam bentuk perubahan warna maupun terbentuknya endapan. Hal ini
menunjukan bahwa ekstrak biji sirsak tidak ada kandungan tanin dan saponin hanya ada kandungan aktif alkaloid.
Tabel 2. Hasil Pengamatan Kematian Larva Culex sp. Instar III Setelah diberi Perlakuan Ekstrak Biji
Sirsak

Konsentrasi P 1 n Jumlah Rata-  Presentase% SD Std. Error
1 2 3 4 5 rata

0% (kontrol) 0 0 0 0 0 0 0,00 0 0,000 0,000

0,125% I8 18 18 16 16 86 1720 223 1,095 0490

0.25% 9 19 18 17 16 89 17.80 231 1,304 0583

0.5% 21 19 19 20 19 98 19,60 255 0,894 0400

1% 23 21 21 24 23 112 2240 29.1 1,129 0,600

Tabel 2. menunjukan hasil pengamatan terhadap kematian larva Culex sp. instar III setelah diberi
perlakuan dengan ekstrak biji sirsak pada berbagai konsentrasi. Pada kontrol (0%), tidak ditemukan adanya
kematian larva selama 5 kali pengulangan. menunjukan bahwa tanpa perlakuan, larva tidak mengalami pengaruh
eksternal yang menyebabkan kematian. Namun ketika ekstrak biji sirsak diaplikasikan dengan konsentrasi 0,125%
jumlah kematian larva mencapai 86 dari total 125 larva yang diuji,dengan rata-rata kematian sebesar 17,20 dengan
presentase kematian 22,3% . Pada konsentrasi 0,25%, kematian larva meningkat menjadi 89 ekor dengan rata-rata
17.80 dan presentase 23.1%. Efektivitas eckstrak biji sirsak meningkat secara konsisten dengan naiknya
konsentrasi. Pada konsentrasi 0,5% jumlah kematian larva sebanyak 98 ekor dengan rata-rata kematian 19 .60
setara dengan 25,5%. Konsentrasi tertinggi yaitu 1% menunjukan kematian paling signifikan dengan 112
kematian larva dari total 125 larva dengan rata-rata 22,40 dan presentase kematian sebesar 29,1%. Hasil ini
menunjukan adanya hubungan antara peningkatan konsentrasi dengan tingkat kematian larva. Semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan semakin besar efek toksik terhadap larva Culex sp.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kematian LarvaCulex sp.

N 25
Normal Mean 0000000
Parameters” gy peviation 77700161
Most Absolute 211
Extreme Positive 21
Differences Negative -211
Kolmogorov-Smirnov Z 1055
Asymp. Sig. (2-tailed) 216

Tabel 3. menunjukan bahwa data tingkat kematian larva Culex sp. memiliki distribusi normal dengan
nilai Asympsg sebesar 0,126 > 0.05. Pola distribusi data tidak menyimpang dari distrubusi normal. Distribusi
normal menunjukan bahwa data kematian larva pada berbagai konsentrasi ekstrak biji sirsak konsisten dan
mengikuti pola yang dapat dianalisis secara statistik. Hasil ini, mendukung validitas pengamatan, memastikan
bahwa perbedaan tingkat kematian larva yang diamati bukan disebabkan oleh fluktuasi acak.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kematian Larva
Culex sp.

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
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5270 4 20 .005

Tabel 4. memiliki nilai signifikan (Sig.) 0005 <0,05, yang mengindikasikan bahwa varians data antar
kelompok perlakuan tidak homogen. Ketidakhomogenan varians ini dapat terjadi karena perbedaan dalam
pengaruh perlakuan konsentrasi ekstrak biji sirsak pada kematian larva. Misalkan kemungkinan konsentrasi tinggi
seperti 0.5% dan 1% cenderung menyebabkan tingkat kematian larva yang jauh lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi rendah seperti 0,125% dan 0,25%, sehingga menyebabkan variansi yang tidak seragam antar
kelompok. Dalam kondisi ini, mengharuskan analisis tistik dilakukan menggunakan pendekatan non-
parametrik. karena analisis parametrik seperti ANOVA tidak dapat diterapkan jika asumsi homogenitas variansi
tidak terpenuhi (tidak homogen). Oleh karena itu dilakukan uji lanjutan Kruskall-Wallis untuk menguji perbedaan
tingkat kematian larva antar kelompok konsentrasi secara keseluruhan, dan uji Mann-Whitney untuk
membandingkan perbedaan secara berpasangan antar konsentrasi.

Tabel 5. Hasil Uji Kruskall-Wallis
Test Statistics

Kematian Larva Culex sp.

Chi-Square 21.706
Df 4
Asymp .Sig. 000

Hasil uji Kruskall-Wallis menunjukan nilai Chi-Square sebesar 21,700, signifikansi 0,000 < 0,005, yang
berarti ada perbedaan yang signifikan pada tingkat kematian larva diantara kelompok konsentrasi yang diuji (antar
5 kelompok konsentrasi). Perbedaan ini menunjukan bahwa konsentrasi ekstrak biji sirsak secara langsung
mempengaruhi kematian larva dengan konsentrasi yang lebih tinggi akan memberikan efek yang lebih signifikan.
Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney

No.  Konsentrasi Pvalue=005  Pemaknaan
1 Kelompok 1 vs Kelompok 2 0.005 Signifikan
2 Kelompok 1 vs Kelompok 3 0.005 Signifikan
3  Kelompok 1 vs Kelompok 4 0.005 Signifikan
4 Kelompok 1 vs Kelompok 5 0.005 Signifikan
5 Kelompok 2 vs Kelompok 3 0.281 Tidak Signifikan
6 Kelompok 2 vs Kelompok 4 0.008 Signifikan
7 Kelompok 2 vs Kelompok 5 0.008 Signifikan
8  Kelompok 3 vs Kelompok 4 0.034 Signifikan
9  Kelompok 3 vs Kelompok 5 0.008 Signifikan
10 Kelompok 4 vs Kelompok 5 0.013 Signifikan

Hasil uji Mann-Whitmey menunjukan bahwa sebagian besar pasangan konsentrasi ekstrak biji sirsak
memberikan perbedaan signifikan dalam tingkat kematian larva Culex sp. Pasangan konsentrasi 0% (kontrol)
dibandingakan dengan konsentrasi perlakuan 0,125%. 0.25%, 0.5% dan 1% diperoleh P-value sebesar 0,005 <
0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan. Pada konsentrasi rendah seperti 0,125% sudah memiliki efek
toksik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Namun pada pasangan konsentrasi 0,125% dengan 0,25%
diperoleh nilai P-value sebesar 0,281 > 005, sehingga tidak adanya perbedaan signifikan dalam kematian larva
diantara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi rendah, peningkatan konsentrasi
belum menghasilkan efek toksik yang mencolok. Sebaliknya, pada pasangan konsentrasi 0,125% dengan 0.5%
dan 1%, serta 0,25% dengan 0.5% dan 1%, nilai P-value < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan.
Schingga konsentrasi yang lebih tinggi memberikan efek toksik jauh lebih besar terhadap larva. Secara
keseluruhan, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak biji sirsak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kematian larva. Hasil ini menegaskan bahwa efek larvasida ekstrak biji sirsak meningkat tajam
dengan kenaikan konsentrasi.
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Grafik 1. Mortalitas Larva terhadap Konsentrasi Ekstrak Biji Sirsak
Dari grafik diatas menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, maka semakin tin;
mortalitas (kematian) larva nyamuk Culex sp.

Tabel 7. Hasil Uji Probit
Ekstrak biji LC50
sirsak 0,188%

Hasil uji probit menunjukan bahwa nilai LC50 ekstrak biji sirsak adalah 0,188%. LC50 (Lethal
Concentration 50)) merupakan konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk mengakibatkan kematian 50% populasi
larva Culex sp. dalam penelitian ini. Interpretasi dari nilai LC50 ini bahwa ekstrak biji sirsak memiliki efektivitas
larvasida yang cukup tinggi karena hanya memerlukan konsentrasi rendah yaitu 0,188% bisa untuk membunuh
setengah larva yang diuji. Semakin kecil nilai LC50, semakin besar toksisitas atau potensi larvasida dari ekstrak
tersebut.

Hasil menunjukan bahwa ekstrak biji sirsak mempunyai kemampuan membunuh larvanyamuk Culex sp.
instar IT1. Hal ini, dibuktikan melalui hasil pengujian yang menunjukkan bahwa semua konsentrasi ekstrak yang
digunakan mampu memberikan efek larvasida. Efek ini dikaitkan dengan adanya senyawa aktif dalam ekstrak biji
sirsak, khususnya kandungan alkaloid yang diketahui memiliki sifat toksik terhadap larva nyamuk. Proses
penelitian melibatkan pengujian berbagai konsentrasi ekstrak untuk menentukan tingkat efektivitasnya dalam
menyebabkan mortalitas pada larva nyamuk Culex sp. Hasil yang didapat, setiap tingkat konsentrasi ekstrak
menunjukkan pengaruh pada kematian larva dan efektivitasnya meningkat seiring dengan tingginya konsentrasi
yang digunakan. Kandungan senyawa alkaloid dalam ekstrak biji sirsak berperan penting dalam efek larvasida.

Dalam penelitian ini, ekstrak biji sirsak dibuat menggunakan metode maserasi. Metode ini memiliki
sejumlah keunggulan, seperti alat dan prosedur yang sederhana, memberikan perlindungan senyawa aktif dari
kerusakan akibat pemanasan, biaya yang relatif rendah, serta kemampuannya untuk mengekstraksi bahan alami
yang sensitif terhadap suhu tinggi.'® Cara kerja maserasi dengan menempatkan serbuk simplisia dan pelarut yang
sesuai di wadah tertutup dengan suhu ruangan.”’ Maserasi merupakan metode ekstraksi dingin yang dilakukan
pada suhu ruang tanpa melibatkan pemanasan. Proses ini biasanya memerlukan pengocokan atau pengadukan
berulang untuk mempercepat kerja pelarut dalam mengekstraksi sampel. Teknik ini sangat cocok untuk simplisia
atau bahan alami yang rentan terhadap panas, sehingga senyawa kimia aktif di dalamnya tidak rusak atau terurai.
Pemilihan pelarut didasarkan pada polaritas dan kelarutannya, sehingga mempermudah pemisahan senyawa aktif
dalam sampel. Jumlah senyawa yang berhasil diekstraksi juga dipengaruhi oleh durasi perendaman simplisia.'®
Selama merendam, dinding serta membran sel akan memecah karena perbedaan tekanan antara bagian dalam dan
luar sel yang menyebabkan metabolit sekunder dalam sitoplasma terlepas dan larut ke dalam pelarut organik."”
Metode maserasi memerlukan pengadukan secara berkala, karena jika proses berlangsung tanpa pengadukan
(dibiarkan diam), perpindahan zat aktif akan berkurang. Pengadukan bertujuan untuk mempercepat terbentuknya
keseimbangan konsentrasi, sehingga bahan ekstraktif dapat lebih cepat terlarut ke dalam pelarut.®

Alkaloid ialah senyawa organik yang di dalamnya terdapat atom nitrogen. Senyawa ini bersifat basa dan
umumnya memiliki cita rasa yang pahit.”! Senyawa alkaloid berfungsi sebagai racun perut dengan cara merusak
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sel dan sistem saraf larva. Mekanisme kerja senyawa ini yaitu menghambat aktivitas enzim asetilkolinesterase,
yang berperan penting dalam transmisi sinyal pada saraf. Akibatnya, larva mengalami kelumpuhan yang berujung
pada terganggunya sistem pencernaan hingga akhirnya menyebabkan kematian. Efeknya terlihat dari perubahan
tubuh larva yang menjadi transparan, gerakan melambat saat diberi rangsangan sentuhan, serta kebiasaan larva
yang sering membengkokkan tubuhnya.® Alkaloid juga dapat menghambat fungsi res dan memengaruhi
sistem saraf larva dengan cara menghambat enzim kolinesterase. Hal ini mengakibatkan terganggunya transmisi
impuls saraf, yang berdampak pada menurunnya koordinasi otot dan berujung pada kematian. Selain itu, alkaloid
berfungsi menghambat aktivitas enzim kolinesterase pada larva Aedes aegypti, yang berperan sebagai
antifeedant.”*** Senyawa alkaloid memiliki kemampuan untuk menghambat tiga hormon utama di serangga, yaitu
hormon otak, hormon edikson, dan hormon pertumbuhan (juvenile hormone). Penurunan produksi hormon-
hormon tersebut mengakibatkan gangguan pada proses metamorfosis serangga, sehingga larva menjadi sulit
berkembang dan dapat menyebabkan kematian.®

Pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa ekstrak daun sirsak dan serai wangi memiliki efek
sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti, namun ekstrak yang lebih efektif membunuh larva adalah ekstrak daun
sirsak dengan daya proteksi sebesar 96,66% pada konsentrasi 2000 ppm setelah 90 menit kontak *® Selain itu,
ckstrak alkaloid dari daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) memiliki toksisitas tinggi pada larva Arfemia
salina. Hal ini ditunjukkan dengan nilai LCS0 sebesar 9,170 ppm.*’ Penelitian lain, menunjukan ekstrak bunga
kelor (Moringa oleifera) memiliki efek larvasida dengan nilai LC 50 sebesar 0,46 1% dan kematian tertinggi pada
konsentrasi 1,0% (87.56% kematian).*® Senyawa dari buah mahkota dewa termasuk dalam golongan alkaloid,
yang memiliki efek toksik terhadap larva Artemia salina Leach, dengan nilai LCS0 sebesar 33,8932 pg/ml.>
Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) terbukti efektif sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti dengan
tingkat kematian larva mencapai 100% pada konsentrasi 1%.%° Selain itu, konsentrasi biji sirsak mempengaruhi
tingkat kematian larva, dengan nilai LC50 sebesar 1369,75 ppm.*' Temuan ini, menunjukan bahwa biji sirsak
berpotensi untuk di kembangkan sebagai formulasi larvasida nabati dan dapat di aplikasikan di lingkungan
endemis nyamuk.

SIMPULAN

Hasil penelitian menyatakan jika ekstrak biji sirsak (Annona muricata L.) mengandung senyawa alkaloid
yang bersifat toksik terhadap larva Culex sp. Hasil uji efektivitas menerangkan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak
yang diberikan maka semakin tinggi tingkat mortalitas larva, dengan nilai LC50 sebesar 0,188%. Dengan
demikian, ekstrak biji sirsak bisa dimanfaatkan sebagai larvasida alami yang ramah lingkungan serta alternatif
pengendalian vektor nyamuk secara aman dan berkelanjutan. Penggunaannya bisa dilakukan dengan pencampuran
ekstrak dalam air genangan, tempat penampungan air, selokan, atau tempat berkembang biaknya nyamuk
khususnya di area pemukiman padat penduduk, serta dapat di formulasikan menjadi produk siap jadi.
Implementasi di masyarakat bisa bekerja sama dengan puskesmas atau kader posyandu untuk memperkuat upaya
pengendalian vektor nyamuk yang berkelanjutan.
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